PERFORMA MESIN DIESEL DENGAN SISTEM 

VENTURI SCRUBBER – EGR MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR CAMPURAN SOLAR – MINYAK JARAK by Tyastomo, Brian & Syaiful, Dr. , ST, MT
UNIVERSITAS DIPONEGORO
PERFORMA MESIN DIESEL DENGAN SISTEM
VENTURI SCRUBBER – EGR MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR










Diberikan kepada : Nama : Brian Tyastomo
NIM : L2E 605 212
Dosen Pembimbing I : Dr. Syaiful, ST, MT
Dosen Pembimbing II : Ir. Arijanto, MT
Jangka Waktu : 4 bulan
Judul : PERFORMA MESIN DIESEL DENGAN SISTEM
VENTURI SCRUBBER – EGR MENGGUNAKAN BAHAN
BAKAR CAMPURAN SOLAR - MINYAK JARAK
Isi Tugas :
- Mengetahui pengaruh sistem Venturi Scrubber - EGR
terhadap   performa mesin diesel dengan bahan bakar
campuran solar - minyak jarak












Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar.
Nama : Brian Tyastomo
NIM : L2E 605 212
Tanda Tangan :
Tanggal : Juli 2011
iv
HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi ini diajukan oleh,
Nama : Brian Tyastomo
NIM : L2E 605 212
Jurusan/Program Studi : Teknik/Teknik Mesin
Judul Skripsi : Performa Mesin Diesel dengan Sistem Venturi
Scrubber – EGR Menggunakan Bahan Bakar
Campuran Solar – Minyak Jarak
Telah berhasil dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro.
TIM  PENGUJI
Pembimbing : Dr. Syaiful, ST, MT ( )
Co. Pembimbing : Ir. Arijanto, MTT, MT ( )
Penguji : Yusuf Umardhani, ST, MTS ( )
Semarang, Juli 2011
Ketua Jurusan Teknik Mesin,
Dr.Ir.Dipl Ing Berkah Fajar TK.
NIP. 195907221987031003
v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di bawah
ini:
Nama : Brian Tyastomo
NIM : L2E 605 212
Jurusan/Program Studi : Teknik Mesin
Fakultas : Teknik
Jenis Karya : Tugas Akhir
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Nonexclusive Royalty Free
Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :
“Performa Mesin Diesel dengan Sistem Venturi Scrubber – EGR
Menggunakan Bahan Bakar Campuran Solar – Minyak Jarak”
beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola
dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir
saya selama tetap mencantumkan nama Bapak Dr. Syaiful, ST, MT sebagai pencipta
dan sebagai pemilik Hak Cipta beserta nama saya sebagai penulis.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.
Dibuat di : Semarang





Mesin diesel telah dikenal sebagai jenis motor bakar yang mempunyai efisiensi tinggi.
Salah satu keunggulan mesin diesel adalah sistem pembakarannya menggunakan
compression-ignition sehingga memungkinkan tercapainya tekanan awal yang tinggi
sebelum terjadi proses pembakaran. Hal ini menjadikan mesin diesel mempunyai
fleksibilitas jenis bahan bakar yang bisa digunakan. Salah satunya adalah minyak nabati
(biofuel). Jatropha telah dikenal sebagai bahan bakar alternatif terbarukan yang menarik
yang dihasilkan dari minyak nabati. Oleh karena itu penggunaan Jatropha adalah
pilihan yang tepat sebagai alternatif bahan bakar untuk mesin diesel dalam menghadapi
krisis minyak bumi di dunia. EGR (Exhaust Gas Recirculaing) pada mesin disel
digunakan untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan konsumsi bahan
bakar. Cold EGR adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas
buang kembali ke intake manifold. Pada penelitian ini, gas buang yang disirkulasikan
didinginkan terlebih dahulu dengan menggunakan venturi scrubber. Dalam hal ini, gas
buang sebelum masuk kembali ke ruang bakar temperaturnya diturunkan menjadi 60oC,
50oC, 40oC, dan 37oC. Pengujian ini dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu variasi
beban, rpm, % EGR, temperatur EGR, dan variasi campuran jatropha - solar. Dari hasil
penelitian ini diperoleh bahwa  peningkatan dan penurunan nilai Daya, BMEP, dan ϕ
tidak terlihat signifikan dengan adanya Cold EGR. Yang mempengaruhi nilai tersebut
adalah peningkatan beban dan rpm. Penggunaan Cold EGR dengan variasi campuran
bahan bakar menyebabkan nilai ṁƒ semakin turun, ηf meningkat dan ηv turun
dibandingkan tanpa menggunakan cold EGR.
Kata kunci: performa mesin diesel, Venturi Scrubber - EGR, bahan bakar campuran
solar – minyak jarak
vii
ABSTRACT
Diesel engines have been known as a type of internal combustion engine that has high
efficiency. One of the benefits of diesel engines is the combustion system using
compression-ignition making it possible to achieve high initial pressure before the
combustion process. This makes diesel engines have the flexibility of the type of fuel that
can be used. One of them is vegetable oil (biofuels). Jatropha has been known as a
renewable alternative fuel produced from vegetable oil. Therefore, the use of Jatropha
is a good choice as an alternative fuel for diesel engines againts the petroleum crisis in
the world. EGR (Exhaust Gas Recirculaing) on diesel engines used to improve fuel
efficiency and reduce fuel consumption. Cold EGR is a method used to circulate the
exhaust gas back into the intake manifold. In this research, the circulated flue gas is
cooled advance using the venturi scrubber. In this case, the flue gas temperature before
re-entering the combustion chamber is lowered to 60oC, 50oC, 40oC, and 37oC. The test
is performed with some variation, i.e. variation of the load, rpm,% EGR, EGR
temperature, and mixed variations jatropha – diesel fuel. From this research we found
that the increase and decrease in value of power, BMEP, and ϕ does not appear
significant in the presence of Cold EGR. That affect value are increasing the load and
rpm. Use of Cold EGR with the variation of fuel mixture causing ṁƒ value downside, ηf
increased and ηv decreased compared without the use of cold EGR.
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rasanya malu kalau sampai tidak pintar.
 Mengapa terlalu mengkhawatirkan hari esok? Padahal ada banyak hal yang
bisa dikerjakan sekarang.
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kepastian terkecil, bukan kemungkinan terbesar.
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NOMENKLATUR
Simbol Keterangan                                                                       Satuan
A Luasan m2
b Jarak lengan torsi m
BMEP Tekanan efektif rata-rata pengereman kPa
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Cd Discharge coefficient -
D Diameter m
F Gaya N
Fuel air ratio -
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nR Jumlah putaran engkol untuk sekali langkah kerja -
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Vd Volume silinder dm
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Q Debit ml/s
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Y Faktor ekspansi -
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β Rasio diameter orifice -
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η Efisiensi %ϕ Ekuivalen rasio -
